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TPST Jadi Andalan Pengelolaan Sampah di Sleman

Dua TPST tersebut menjadi

penopang utama pengelolaan sam-

pah di Sleman saat ini.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup

(DLH) Sleman Epiphana mengatakan

Sleman termasuk produsen penyum-

bang sampah cukup besar di DIY de-

ngan volume mencapai kisaran 300

ton perhari. Kehadiran TPST ini

berkat kolaborasi antara Pemda DIY

melalui suntikan Dana Keistimewaan

(Danais) dengan Pemkab Sleman

maupun Kalurahan setempat. 

”Pembangunan satu TPST setidak-

nya membutuhkan anggaran Rp 20

miliar hingga Rp 25 miliar. Danais

berbagi dengan APBD Sleman untuk

membangun TPST. Danais untuk

membeli alat pengolah sampah TPST,

sedangkan APBD Sleman digunakan

untuk pembangunan sarana dan pra-

sarana (sarpras) TPST, ” kata Epipha-

na di Yogyakarta, Senin (30/12).

Epiphana menyebut di sisi timur

terdapat TPST Tamanmartani seluas

1,1 hektare terpasang 3 modul sam-

pah. Sementara itu di sisi barat ada

TPST Sendangsari seluas 750 meter

persegi dipasang dua modul sampah.

Secara teori, dua TPST ini mestinya

bisa mengolah 140 ton sampah per

hari. Namun, karena persoalan teknis

realisasinya belum optimal baru 65

ton perhari.

”Optimalisasi dua TPST ini akan

terus ditingkatkan sehingga bisa

menambah jumlah volume sampah

yang dapat dikelola. Fasilitas tersebut

mengolah sampah menjadi bahan

bakar refuse derived fuel (RDF) atau

bahan bakar alternatif pengganti batu

bara,” tandasnya.

Dalam mengolah sampah di Sle-

man, pihaknya tidak hanya tergan-

tung pada dua TPST tersebut dengan

berupaya agar masyarakat hanya

mengirim residu anorganik ke TPST.

Penanganan sampah di hulu ini ber-

dasarkan Surat Edaran Bupati No 30

Tahun 2022 yang isinya gerakan pilah

olah sampah dari rumah.  

”Hanya residu anorganik saja

dikirim ke TPST dan diolah menjadi

RDF. Jika jumlah penduduk naik

maka jumlah sampah naik dan pi-

haknya mendorong partisipasi ma-

syarakat. Sehingga tidak asal-asal-

an berupaya dan sampah yang diti-

mbulkan masyarakat segera diata-

si,” tandas Kepala DLH Sleman. 
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SLEMAN (KR) - Kabupaten Sleman senantiasa berupaya

mengoptimalkan operasional dua Tempat Pengolahan Sampah

Terpadu (TPST) yaitu TPST Sendangsari Minggir dan TPST

Tamanmartani Kalasan pasca kebijakan desentralisasi pengelo-

laan sampah diberlakukan pada 1 Mei 2024 lalu. 

PENGHENTIAN IMPOR PANGAN 

Imbangi dengan Keakuratan Data
YOGYA (KR) - Pemerintah tidak

akan melakukan impor beras, gula,

garam hingga jagung pada tahun

2025. Hal itu dilakukan untuk men-

dukung swasembada atau ketahan-

an pangan nasional yang menjadi

prioritas dari pemerintahan Presi-

den Prabowo. Di mana salah satu

tujuan dari kebijakan itu untuk me-

ngurangi ketergantungan pada pa-

ngan impor yang selama ini menca-

pai hingga 30 juta ton pertahun. 

”Bagi saya, rencana penghentian

impor pangan pada tahun 2025 itu

merupakan langkah luar biasa dan

berita yang menyenangkan. Tentu

kebijakan ini berdasarkan data

yang ada saat ini dan mungkin

prediksi pemerintah. Maka yang

perlu mendapat perhatian adalah

‘keakuratan data’ sebagai sumber

kebijakan harus tepat,” kata penga-

mat ekonomi sekaligus dosen Prodi

Manajemen Fakultas Ekonomi

Universitas Mercu Buana Yogya-

karta (UMBY), Widarta MM CDMP

di Yogyakarta, Senin (30/12).

Widarta mengatakan, rencana

penghentian impor pada tahun 2025,

secara tidak langsung menjadi angin

segar bagi para petani. Karena se-

andainya rencana tersebut benar-be-

nar diterapkan, tentu akan mem-

berikan semangat pada petani. Kare-

na petani sebagai produsen sudah ber-

harap keuntungan dari panennya,

tapi terkadang karena adanya impor,

kebijakan itu tidak bisa terwujud.

Artinya tidak ada peningkatan kese-

jahteraan bagi petani. 

”Salah satu pekerjaan rumah pe-

merintah untuk memastikan keber-

lanjutan kebijakan penghentian im-

por beras adalah meningkatkan pro-

duktivitas petani. Strategi ini ter-

masuk mendorong penggunaan be-

nih dan pupuk yang tepat serta

membantu petani menjaga kesubu-

ran tanah,” terangnya.

Ditambahkan, ada dua faktor uta-

ma yang bisa membuat Indonesia

mengimpor pangan lagi yaitu feno-

mena iklim dan serangan hama. 
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KR-Fira Nurfiani 

Pengelolaan sampah menjadi RDF di

TPST Sendangsari Minggir Sleman. 

PANGGUNG
KONSER LINTAS GENRE ”MERONA FEST 2025”

Sheila On 7 Sepanggung dengan Nasida Ria

SUKSES di perhelatan

yang pertama pada 2023

lalu dengan mendatang-

kan 15.000 lebih penon-

ton, Bliss Collaborative

kembali menghadirkan

konser musik lintas gene-

rasi di ”Merona Fest

2025”. Konser bakal dige-

lar pada 15 Februari 2025

di Stadion Kridosono. 

Konser musik ini me-

mang sudah lama dinan-

tikan, terlebih dengan ha-

dirnya Sheila On 7, band

yang sangat dirindukan

penampilannya oleh pe-

cinta musik maupun

Sheila Gank.

Acara ini sekaligus men-

jadi ajang reuni akbar

Sheila Gank seluruh Indo-

nesia khususnya Sheila

Gank Yogyakarta. Johan

Paramasatya, Creative

Director Merona menjelas-

kan, living legend Sheila

On 7 jadi penampil utama

di konser ”Merona Fest

2025”.

”Kami harap walaupun

Sheila On 7 jarang per-

form, paling tidak di Me-

rona Fest ini jadi salah

satu perform yang bisa

memuaskan penontonnya,

dan bisa memuaskan

Sheila Gank. Bagaimana-

pun juga Merona Fest ini

menjadi reuni akbar Shei-

la Gank,” jelas Johan saat

jumpa pers di Saka Coffee,

Jumat (27/12).

Festival ini juga bakal

dimeriahkan dengan dere-

tan pengisi acara yang

lainnya seperti Project

Pop, Good Morning Every-

one, Perunggu, Adhitia

Sofyan, dan Nasida Ria.

Musisi Adhitia Sofyan se-

kaligus pencipta lagu ba-

kal membawakan lagu

‘Sesuatu di Jogja’. Penon-

ton akan merasakan feel

tersendiri ketika lagu ini

dinyanyikan di kotanya

sendiri. 

Kemudian ada band qa-

sidah legendaris, Nasida

Ria bakal tampil di pang-

gung Merona Fest 2025

dengan membawakan

lagu-lagu hitsnya seperti

Perdamaian, Kota Santri,

dan lainnya.

Dengan menghadirkan

penampil dari lintas gene-

rasi, diharapkan Merona

Fest 2025 bisa dinikmati

dari semua kalangan dan

semua generasi generasi.

Pada perhelatan kali ini

Merona mengusung tema

‘Infinite Happiness’ yang

bermakna kebahagiaan

tanpa batas. ”Merona Fest

2025” ingin mengajak se-

luruh pihak yang terlibat

untuk gotong royong ba-

hu-membahu menjemput

kebahagiaan yang tak ter-

batas.

Antusias warga Yogya-

karta dan sekitarnya sa-

ngat tinggi terlihat dari

penjualan 10.000 tiket

presale yang dilaksana-

kan pada 20 Desember

2024 lalu habis dalam hi-

tungan jam. Periode tiket

Reguler akan mulai dijual

pada Selasa, 31 Desember

2024 pukul 10.00 WIB,

dibanderol dengan harga

Rp 375.000 dan dapat di-

beli melalui mero-

nafest.com. (Ret)-d

ON THE SPOT PAINTING ”ARTMAG”

25 Perupa Pamerkan Karya

SEBANYAK 25 perupa

Magelang memamerkan

karya lukisnya dalam On

The Spot Painting ”Art

Magelang (Artmag)” di

Gedung Loka Budaya

Kota Magelang. Pameran

berlangsung 28 Desember

2024 hingga 5 Januari

2025 mendatang, dibuka

oleh dr Oei Hong Djien

(OHD).

Ketua Panitia Pameran

I Made Arya Dwita Dedok

kepada KR di Gedung

Loka Budaya, Minggu

(29/12) mengatakan kegia-

tan ini untuk menyeman-

gati perupa Magelang.

Perupa yang ikut serta

dari akademisi, otodidak

maupun lainnya, berga-

bung untuk kebersamaan

memajukan seni rupa di

Magelang.

”Dengan kegiatan ini di-

harapkan beberapa objek

yang ada di wilayah Kota

Magelang ini banyak dike-

nal. Tidak hanya area

Alun-alun Kota Magelang

dan sekitarnya yang men-

jadi lokasi melukis, tetapi

juga lokasi lain mengingat

potensi atau objek di Kota

Magelang juga banyak,”

ujarnya. 

Setelah selesai melukis,

Sabtu (28/12) siang para

perupa ini kembali ke

Gedung Loka Budaya un-

tuk memamerkan karya-

nya. 
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BERBUSANA DAERAH

Perayaan Natal dalam Harmoni 
YOGYA (KR) - Perayaan

Natal membawa tema

”Christmas in Harmony”

berlangsung semarak da-

lam ibadah Natal pagi dan

sore, di Gereja GPdI

Hayam Wuruk, Jalan

Hayam Wuruk Yogya-

karta. 

Acara dikemas dengan

berbagai pakaian adat da-

erah dari Sabang sampai

Merauke. 

”Kelahiran Sang Juru

Selamat, Yesus Kristus

menjadi kelahiran terang

dunia yang membawa ke-

damaian, kasih persau-

daraan dan harmoni di an-

tara jemaat, lingkungan

masyarakat, NKRI dan

seluruh dunia,” ungkap Pdt

Deni Yoga Trianto dalam

kotbahnya, belum lama ini. 

Dikatakan, di dalam

Yesus harmoni sempurna

terjadi dengan mengutip

Mazmur 150 : 6 - ”Biarlah

segala yang bernapas

memuji Tuhan! Haleluya!.

Bersyukur atas berkat

Tuhan yang hadir di te-

ngah kita, dengan kelahi-

ran Yesus Kristus,”

ungkapnya.

Perayaan Natal pagi

dan sore dihadiri 800-an

jemaat, berlangsung me-

narik dikemas wayangan

dihadiri perwakilan Ke-

menag Pdt Dr Yudhi Ka-

wangung, Forum Keru-

kunan Umat Beriman

(FKUB) Kota Yogyakarta

diwakili Paulus Kristri-

yanto MPd yang mem-

berikan sambutan, Camat

Danurejan, Kapolsek

Danurejan dan Danramil

Danurejan, Majelis Dae-

rah GPdI DIY dihadiri Pdt

Yesaya Gura Ginting

MTh. Juga Gembala Si-

dang GPdI House of Wor-

ship Pdt Yan Thomas. 
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KR-Istimewa

Jemaat mengenakan busana daerah dengan sema-

ngat harmoni dalam perayaan Natal. 

KR-Istimewa

Jumpa pers ”Merona Fest 2025” di Saka Coffee

Yogyakarta.

KR-M Thona

Salah satu pelukis saat menyelesaikan karyanya.


